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Abstract

Background: Smoking behavior is harmful for human health, the smoking behavior has been started since they was teenager. Teens tend to try behavior that has never been done, either positive or negative behaviors. Smoking behavior can be affected by various factors, including factors of parents, peers, personality and advertising.

Method : This study was a correlation analytical study with cross-sectional design.
Results: Results of correlative analysis showed that personality variables related to smoking behavior with p = 0.026 while the variable parents, peers, and advertising is unrelated to smoking behavior with a value of p> 0.05.
Conclusion: There is a relationship between personality factors on students smoking behavior of the Faculty of Engineering, University of Mataram.
Keywords: Smoking Behavior, Parents, Peers, Personality, Advertising.

Pendahuluan
Perilaku merokok merupakan perilaku  yang berbahaya  bagi  kesehatan, dewasa ini perilaku merokok sudah dimulai sejak masih  remaja. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2008,  sekitar  34  persen  atau  sebanyak  80  juta  penduduk Indonesia adalah perokok.  Dengan angka ini, World Health  Organization (WHO) mengurutkan Indonesia ke peringkat tiga dunia setelah Cina dengan 390 juta perokok dan India dengan 144 juta perokok. Indonesia juga mencetak rekor baru, yakni jumlah perokok remaja tertinggi di Dunia. Sebanyak 13,2%  dari  total  keseluruhan remaja di Indonesia adalah perokok aktif 1.
Perkembangan remaja merupakan masa transisi dari kanak-kanak menuju dewasa dan dalam prosesnya terjadi perkembangan kematangan fisik, psikis dan sosial serta bertambahnya tuntutan di masyarakat2. Monks, et.al (dalam Alamsyah, 2009) beranggapan bahwa masa remaja berada antara umur 12-21 tahun dan terbagi atas tiga bagian yaitu, masa remaja awal antara 12-15 tahun, masa remaja pertengahan antara 15-18 tahun dan masa remaja akhir antara 18-21 tahun 3.

Menurut Mu’tadin (2002) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku merokok.  Beberapa faktor tersebut adalah karena pengaruh lingkungan orang tua, pengaruh teman, faktor kepribadian dan karena iklan. Meskipun  semua  orang  mengetahui tentang  bahaya  yang  ditimbukan  akibat rokok,  tetapi  hal  ini  tidak  pernah  surut dan  hampir  setiap  saat  dapat  ditemui banyak  orang  yang  sedang  merokok bahkan  perilaku  merokok  sudah  sangat wajar  dipandang  oleh  para  remaja, khususnya remaja laki-laki 4.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian analitik korelatif dengan pendekatan secara studi secara Cross Sectional yang dilaksanakan selama bulan Januari pada Fakultas Teknik Universitas Mataram.
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Jumlah sampel minimum yang diambil ditentukan dengan menggunakan rumus untuk penelitian analitik korelati 5, yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
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Keterangan:

n
= jumlah sampel

Zα
= tingkat kesalahan tipe I ditetapkan sebesar 5%, Zα = 1,64

Zβ
= tingkat kesalahan tipe II ditetapkan sebesar 10%, Zβ = 1,28

r
= korelasi minimal yang dianggap bermakna ditetapkan sebesar 0,4

Sampel dipilih dengan menggunakan metode nonprobability sampling, jenisnya adalah purposive sampling. Kriteria inklusi sampel yang diambil meliputi: (1) Berjenis kelamin laki-laki; (2) Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Mataram Angkatan 2010 reguler pagi; (3) Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Mataram yang  menjadi  perokok; (4) Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Mataram yang bersedia menjadi responden. Kriteria eksklusi sampel yaitu mahasiswa yang tidak ada di tempat pada saat penelitian dilakukan.

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis univariat dan analisis bivariat dengan menggunakan uji korelasi bivariat spearman.
Hasil Penelitian

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 

	No.
	Usia Responden
	Persentase (%)

	1
	20
	15,7

	2
	21
	31,4

	3
	22
	29,4

	4
	23
	19.6

	5
	24
	3,9

	Total
	51
	100


Tabel di atas menunjukkan bahwa usia responden terbanyak adalah mahasiswa laki-laki yang berusia 21 tahun yaitu sebesar 31,4%.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Waktu Mulai Merokok 

	No.
	Mulai Merokok
	Persentase (%)

	1
	SD
	5,9

	2
	SMP
	17,6

	3
	SMA
	47,1

	4
	Kuliah
	29,4

	
	Total
	100


Berdasarkan hasil tabel di atas, hampir setengah dari responden yaitu sebesar 47,1% mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Mataram Angkatan 2010  mulai merokok pada saat duduk di bangku SMA. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tempat Merokok 

	No.
	Tempat Merokok
	Persentase (%)

	1
	Tempat Umum
	25,5

	2
	Tempat Pribadi
	15,7

	3
	Tempat Umum dan Pribadi
	58,8

	
	Total
	100


Tabel di atas menunjukkan bahwa tempat yang paling banyak dijadikan sebagai tempat merokok adalah tempat umum dan pribadi dengan persentasi sebesar 58,8%.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tipe Perokok 

	No.
	Tipe Perokok
	Persentase (%)

	1
	Ringan
	41,2

	2
	Sedang
	54,9

	3
	Berat
	3,9

	
	Total
	100


Tabel di atas menunjukkan bahwa 54,9% responden termasuk tipe perokok sedang, 41,2% responden termasuk tipe perokok ringan, dan 3,9 % responden termasuk ke dalam tipe perokok berat.

Pembahasan

Hubungan Orang Tua dengan Perilaku Merokok

Perilaku merokok mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Mataram Angkatan 2010 tidak berhubungan dengan variabel orang tua, karena didapatkan nilai p = 0,619. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai p > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara faktor orang tua dengan perilaku merokok mahasiswa fakultas Teknik Universitas Mataram. 

Hasil ini berbeda dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Rustanto (2012) yang mengatakan bahwa sebesar 63,5% siswa perokok di  SMK Yapenda 2 Wiradesa  Kabupaten Pekalongan berasal  dari  lingkungan  keluarga yang kurang baik. Lingkungan keluarga siswa yang kurang baik dapat dilihat dari kebiaasan orang tua yang merokok di rumah 6. Hal ini sesuai dengan temuan deskriptif dalam penelitian ini yang menunjukkan bahwa 55,9% orang tua responden merupakan seorang perokok, 41,2% orang tua responden merokok di dekat responden. Kebiasaan orang tua tersebut tanpa disadari telah memberikan pembenaran kepada responden bahwa merokok boleh dilakukan. Keluarga adalah lingkungan yang paling dekat dengan responden. Oleh karena itu, perilaku mereka juga akan dipengaruhi oleh perilaku keluarga khususnya orang tua. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Azizah (2013). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara riwayat keluarga yang merokok dengan perilaku merokok anak jalanan di kota Makassar tahun 2013. Hal ini terjadi karena pengawasan orang tua yang ketat terhadap pertumbuhan dan perkembangan anaknya sehingga seorang anak tersebut dapat terhindar dari perilaku-perilaku negatif terutama perilaku merokok 7.

Hubungan Teman Sebaya dengan Perilaku Merokok

Penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku merokok mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Mataram Angkatan 2010 tidak berhubungan dengan teman sebaya karena didapatkan nilai p = 0,318. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Alamsyah (2009) yang mengatakan bahwa perilaku merokok seorang remaja dapat dipengaruhi oleh teman dekatnya 2.

Hasil penelitian Sartika (2009), menunjukkan bahwa konformitas yang rendah terhadap teman sebaya, maka akan memiliki kecenderungan yang rendah untuk berperilaku sama dengan kelompok teman sebayanya, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Rendahnya konformitas terhadap teman sebaya subjek dapat dikarenakan subjek penelitian secara umum memiliki kepercayaan yang rendah terhadap teman sebaya, kepercayaan dan penilaian yang tinggi terhadap dirinya, rendahnya rasa takut terhadap penyimpangan, rendahnya motivasi untuk mengikuti ajakan teman sebaya, serta kondisi emosional subjek yang cenderung stabil 8.

Dalam penelitian ini didapatkan bahwa teman sebaya tidak berhubungan dengan perilaku merokok, hal ini menurut peneliti dapat disebabkan oleh adanya konformitas yang rendah dari hasil penelitian Sartika (2009) dan faktor lain yang dapat mempengaruhi sikap seseorang untuk merokok, seperti pengetahuan responden tentang bahaya merokok dengan semakin banyaknya peringatan-peringatan mengenai bahaya merokok, selain itu juga dapat disebabkan oleh adanya sikap responden yang tegas menolak ajakan teman-temannya untuk merokok karena responden mengerti dampak negatiff yang dapat ditimbulkan oleh perilaku merokok. 

Hubungan Kepribadian dengan Perilaku Merokok

Perilaku merokok mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Mataram Angkatan 2010 berhubungan dengan kepribadian walaupun kekuatan korelasinya lemah. Hal ini karena hasil uji korelasi nilai signifikansi p = 0,026 dan r = 0,305. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ulhaq (2008), yang menyebutkan bahwa ada hubungan kepribadian dengan perilaku merokok terkait dengan kontrol diri.  Semakin tinggi kontrol diri seseorang maka akan semakin rendah perilaku merokok, sedangkan sebaliknya jika semakin rendah kontrol diri seseorang maka semakin tinggi perilaku merokoknya.

Hasil penelitian lain oleh Fuadah (2011), mengatakan bahwa mahasiswa laki-laki Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta merokok karena dipengaruhi oleh faktor kepribadian9. Mu’tadin (dalam Fikriyah, 2012) menjelaskan bahwa orang mencoba untuk merokok antara lain karena alasan ingin tahu atau ingin melepaskan diri dari rasa sakit dan kebosanan. Kondisi mental yang sedang menurun seperti stres, gelisah, takut, kecewa, dan putus asa sering mendorong orang untuk menghisap asap rokok. Beban belajar mahasiswa yang banyak tugas dan harus mandiri dalam segala hal juga menjadi stressor tersendiri bagi mahasiswa. Merokok menjadi salah satu cara mereka untuk menghilangkan stres yang mereka rasakan10. Hal ini memberikan gambaran bahwa perilaku merokok bagi subjek dianggap memberikan kenikmatan dan menyenangkan. Merokok bagi remaja mempunyai kaitan yang erat dengan aspek psikologis terutama aspek positif yaitu sejumlah 92,6% sedangkan efek negatif hanya sebesar 7,5% (pusing, ngantuk, dan pahit). 

Perilaku merokok berkaitan erat dengan kondisi emosi. Kondisi yang paling banyak menyebabkan perilaku merokok adalah ketika subyek berada dalam kondisi tertekan atau stress11. Pada hasil deskriptif dalam penelitian ini menunjukkan bahwa responden merokok ketika sedang merasa bosan (67,6%) dan untuk menghilangkan stres (66,2%). Tipe kepribadian seseorang dapat juga memicu terjadinya stres. Seseorang dengan kepribadian tipe A cenderung mengalami stres dibanding kepribadian tipe B 12. 

Individu yang merokok banyak beranggapan bahwa rokok dapat membantunya merasa lega dan santai saat stres, namun yang dirasakan itu sebenarnya merupakan bentuk ketergantungan terhadap nikotin. 

Hubungan Iklan dengan Perilaku Merokok

Perilaku merokok mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Mataram Angkatan 2010 tidak berhubungan dengan iklan karena didapatkan nilai p = 0,605. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2012) yang tidak menemukan adanya hubungan antara paparan iklan terhadap perilaku merokok remaja dengan alasan bahwa remaja yang menjadi responden dalam penelitiannya tidak tertarik untuk membentuk jati dirinya sesuai dengan citra yang ditawarkan dalam iklan rokok 3. Dalam hasil penelitian ini juga ditemukan bahwa responden tidak tertarik untuk merokok walaupun iklan rokok di bintangi oleh tokoh idolanya dan iklan rokok  tersebut sering menunjukkan kesan bahwa merokok adalah ciri-ciri laki-laki gagah dan sukses. 

Hasil ini menurut peneliti disebabkan oleh faktor lain yang dapat mempengaruhi sikap seseorang untuk merokok. Menurut Sumarwan (dalam Rahmadi, 2013), sikap mempunyai tiga unsur yaitu kognitif (pengetahuan), afektif (emosi, perasaan) dan konaktif (tindakan)13. Unsur emosi atau perasaan remaja dapat terpicu untuk merokok karena melihat iklan di media massa dan elektronik yang menampilkan gambaran bahwa perokok adalah lambang kejantanan atau glamour walaupun sebenarnya dia mempunyai pengetahuan yang baik tentang rokok, dimana pengetahuan yang tinggi ataupun rendah tidak mempengaruhi seseorang dalam kebiasaan merokok.

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan pada mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Mataram, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Perokok pada mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Mataram Angkatan 2010 yang terbanyak berada pada usia 21 tahun, yaitu sebesar 31,4%. Sebanyak 47,1% responden mulai merokok pada saat masih duduk di bangku SMA. Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Mataram Angkatan 2010 yang memilih untuk merokok pada tempat umum dan pribadi yaitu sebesar 58,8%. Tipe perokok pada mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Mataram Angkatan 2010  termasuk tipe perokok sedang, dengan persentase sebesar 54,9%, tipe perokok ringan sebesar 41,2% dan tipe perokok berat sebesar 3,9%.
2. Secara statistik, tidak didapatkan hubungan antara faktor orang tua, faktor teman sebaya, dan faktor iklan, terahadap perilaku merokok pada mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Mataram Angkatan 2010.
3. Secara statistik, faktor kepribadian merupakan faktor yang mempengaruhi perilaku merokok pada mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Mataram Angkatan 2010.

Saran

1 Penelitian ini hanya terbatas pada empat faktor besar yaitu orang tua, teman sebaya, kepribadian dan iklan, diharapkan kepada peneliti berikutnya dapat memperluas lagi faktor lain seperti tingkat pendidikan, pekerjaan, budaya, pengetahuan, sikap dan faktor-faktor lainnya.

2 Diperlukan peran dari pihak fakultas dalam menyediakan konselor untuk membantu responden dalam proses pembinaan mahasiswa untuk mencegah perilaku merokok terkait dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa faktor kepribadian berhubungan dengan perilaku merokok responden.

3 Memaksimalkan peran dosen pembimbing akademik untuk mencegah perilaku merokok dengan konsultasi terhadap permasalahan yang dihadapi oleh mahasiswa khususnya dalam mengatasi masalah kepribadian yang terkait dengan stress.

4 Diperlukan inisiasi dari pihak Universitas untuk menerapkan aturan kampus bebas rokok dalam upaya mencegah perilaku merokok mahasiswa.
5 Mengingat sebagian besar mahasiswa mulai merokok pada saat duduk di bangku SMA, maka perlu diadakan penyuluhan atau seminar tentang bahaya merokok pada remaja yang masih duduk di bangku SMA atau dimulai dari tingkat SMP. 
6 Promosi kesehatan tentang perilaku merokok yang lebih intensif dan kreatif perlu diadakan pada kalangan mahasiswa untuk mencegah perilaku merokok sejak dini. 
7 Bagi pemerintah diharapkan lebih tegas dalam menjalankan peraturan larangan merokok.
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